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JURNIATI, NIM. 167080100111006 Program Doktor Ilmu Perikanan dan 

Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya. 

Karakterisasi Bioekologi Macrobrachium spp. di Bagian Hilir DAS Rongkong 

Kabupaten Luwu dan Luwu Utara Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh Promotor 

Prof. Dr. Ir. Diana Arfiati, MS, Ko-Promotor Dr. Asus Maizar Suryanto Hertika, 

S.Pi., M.P dan Andi Kurniawan, S.Pi., M.Eng., D.Sc.     

Biologi dan ekologi populasi Macrobrachium spp. di DAS Rongkong belum 
tersedia, sehingga dibutuhkan suatu penelitian tentang karakteristik bioekologi 
Macrobrachium spp., yang dapat menjadi data  dasar untuk memberi 
rekomendasi dalam upaya pengelolaan sumberdaya udang Macrobrachium serta  

keberlanjutan spesies dan habitatnya pada program konservasi. Untuk 
mendapatkan nama ilmiah dari spesies yang ada dilakukan identifikasi secara 
morfologi dan analisis DNA.  Karakterisasi ekologi dilakukan dengan 
menganalisis parameter Bio-fisika kimia di sepanjang tepi sungai, tempat alat 
tangkap kopa’ terpasang yaitu Sungai Waelawi, Sungai Salujambu dan Sungai 
Pombakka.  Kajian morfometrik dan meristik dilakukan untuk melihat perbedaan 
dan pengelompokan populasi yang berasal dari ketiga sungai, karakterisasi 
parameter biologi melalui kajian pola pertumbuhan, nisbah kelamin, fekunditas 
dan TKG.  Tujuan penelitian adalah Mengidentifikasi spesies secara morfologi 
dan Analisis DNA (Barcoding-COI); Menganalisis karakteristik  lingkungan; 
Karakteristik morfometrik dan meristik; Menganalisis dan mendeskripsikan pola 
pertumbuhan dan reproduksi populasi Macrobrachium spp. Peneltian 

dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai bulan Agustus 2019 
menggunakan metode eksploratif dan deskriktif.  Hasil penelitian mendapatkan 
bahwa secara morfologi terdapat 4 spesies yaitu Macrobrachium 
mammillodactylus; Macrobrachium idae; Macrobrachium latidactylus; dan 
Macrobrachium esculentum.  Pola sebaran karakteristik lingkungan berdasarkan 
parameter fisika-kimia perairan yang diamati, untuk S. Waelawi dan S. 
Salujambu dicirikan oleh kedalaman perairan, Bahan Organik substrat,  pH dan 
kecerahan, yang layak,  kedua sungai ini memiliki karakter fisik, vegetasi dan 
topografi yang hampir sama.  Sungai Pombakka dicirikan oleh Suhu perairan, 
Nitrat, Nitrit, oksigen terlarut, kesadahan, Alkalinitas,Magnesium, Kalium, dan 
posfat yang optimal untuk udang Macrobrachium.  Hasil analisis Hierarchical 
cluster, DFA dan PCA, terhadap parameter morfometrik Populasi 
M.mammillodactylus, tidak terdapat pengelompokan parameter morfometrik dari 
ketiga sungai; Populasi M. idae terbentuk 2 kelompok populasi dengan pembeda, 
panjang abdomen pertama (Pap) dan panjang abdomen kedua (Pak), populasi M 
idae S. Waelawi dan S. Salujambu memiliki ukuran Pap dan Pak yang relatif 

sama, populasi S. Pombakka berada dalam kelompok populasi tersendiri;  
Populasi M. esculentum memiliki perbedaan ukuran morfometrik yaitu ukuran 
panjang rostrum (Pr) dan panjang abdomen kedua (Pak), berdasarkan 
perbedaan ini terbentuk 2 kelompok populasi  yaitu populasi S. Waelawi dan 
kelompok populasi S. Salujambu dan S. Pombakka.  M. mammillodactylus 
memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif dan Faktor kondisi menunjukkan 
bahwa perairan S. Waelawi, S. Salujambu dan S. Pombakka menyediakan cukup 



makanan dan kepadatan predator rendah, nisbah kelamin seimbang, fekunditas 
berkisar 115 - 2678 telur untuk populasi S. Waelawi; S. Salujambu 160 – 2719; 
S. Pombakka 482 – 3601, pertambahan panjang dan berat total berkorelasi 
positif dengan nilai fekunditas. Pemijahan terjadi sepanjang tahun dengan 
puncak pada Bulan September, Nopember dan April; Macrobrachium idae, 
memiliki  pola pertumbuhan allometrik negatif untuk populasi  S. Waelawi dan S. 
Pombakka; allometrik positif untuk populasi S. Salujambu.  Faktor kondisi Fulton 
(K) dan berat relatif (Wr), menunjukkan perairan optimal untuk pertumbuhan, 
suplay makanan cukup dan kepadatan predator rendah. Nisbah kelamin 
seimbang, fekunditas populasi S. Waelawi, berkisar 126 - 4118 telur; S. 
Salujambu, 953 – 3900 telur; S. Pombakka, 2162 – 3097 telur.  Pertambahan 
panjang dan berat total berkorelasi positif dengan nilai fekunditas.  Pemijahan 
terjadi sepanjang tahun dengan puncak pada Bulan Nopember, Januari dan 

Maret; Macrobrachium esculentum,  berdasarkan analisis chi-square (X
2
) 

menunjukkan nisbah kelamin yang seimbang (1 : 1), fekunditas populasi S. 
Waelawi, berkisar 741 – 1311 telur; S. Salujambu, 975 – 2215 telur; S. 
Pombakka, 1674 – 4813 telur.  Pertambahan panjang dan berat total berkorelasi 
positif dengan nilai fekunditas.  Kebaruan penelitian ini adalah teridentifikasinya 
jenis spesies udang Macrobrachium yang selama ini hanya dikenal dengan nama 
lokal atau nama daerah; Pengelompokan Karakteristik lingkungan habitat udang 
Macrobrachium spp. berdasarkan parameter biofisik-kimia perairan; 
Pengelompokan spesies udang Macrobrachium berdasarkan karakteristik 
morfometrik dan meristik; parameter biologi dari spesies udang Macrobrachium, 
di DAS Rongkong meliputi  pola pertumbuhan berdasarkan hubungan panjang 
berat dan faktor kondisi, aspek reproduksi meliputi nisbah kelamin, fekunditas 
dan Tingkat Kematangan Gonad.   

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

 

 
JURNIATI, NIM. 167080100111006.  Doctoral Program in Fisheries and Marine 
Science, Faculty of Fisheries and Marine Science Brawijaya University. 
Bioecological Characterization of Macrobrachium spp. in the Downstream 
Rongkong watershed of Luwu and North Luwu Regency, South Sulawesi. Board 
of Advisors Promotor Prof. Dr. Ir. Diana Arfiati, MS, Co-Promotors Dr. Asus 
Maizar Suryanto Hertika, S.Pi., M.P and Andi Kurniawan, S.Pi., M.Eng., D.Sc. 
 

Biology and ecology of Macrobrachium spp. population in the Rongkong 
watershed it is not yet available, so a study is needed on the bioecological 
characteristics of Macrobrachium spp., which can be used as basic data to 
provide recommendations for the management of Macrobrachium prawns’ 

resources and the sustainability of species and their habitat in conservation 
programs.  To get the scientific name of an existing species which is taken by 
morphology and DNA analysis.  Ecological characterization was carried out by 
analyzing the Bio-physic-chemical parameters along the riverbanks where the 
Kopa 'fishing gear was installed, namely the Waelawi River, the Salujambu River 
and the Pombakka River.  Morphometric and meristic studies were carried out to 
see differences and population groupings from the three rivers, characterization 
of biological parameters through studies of growth patterns, sex ratios, fecundity 
and TKG.  The research objectives were to identify species by morphology and 
DNA analysis (Barcoding-COI); Analyze environmental characteristics; 
Morphometric and meristic characteristics; Analyze and describe the growth and 
reproduction patterns of Macrobrachium spp..  The research was conducted from 
September 2018 to August 2019 using exploratory and descriptive methods. The 
results showed 4 species, namely Macrobrachium mammillodactylus; 
Macrobrachium idae; Macrobrachium latidactylus; and Macrobrachium 
esculentum.  The distribution pattern of environmental characteristics based on 

the observed physico-chemical parameters, S. Waelawi and S. Salujambu 
characterized by water depth, Organic matter the substrate,  pH and brightness, 
these two rivers have a physical character, vegetation and topography are almost 
the same.  The Pombakka River is characterized by its water temperature, Nitrat, 
Nitrit, dissolved oxygen, hardness, Alkalinity, Magnesium, Kalium, and optimal 
phosphate for Macrobrachium shrimp.  Analisys Hierarchical cluster, DFA and 
PCA result, the population M.mammillodactylus of morphometric parameters, 
there was no clustering of morphometric parameters from the three rivers; 
Population of M. idae formed 2 population groups with differentiators, length of 
the first abdomen (LA1) and length of the second abdomen (LA2), M idae 
populations of the Waelawi River and the Salujambu River P have size LA1 and 
LA2 relatively the same, M idea population in Pombakka Rivers are in a separate 
population group; M. esculentum population has a difference in morphometric 
size namely length of the rostrum (RL) and  length of the second Abdomen (LA2), 
consists of two population groups, namely the Waelawi Rivers population and the 
Salujambu and Pombakka Rivers Popuation groups.  M. mammillodactylus has a 
negative allometric growth pattern and the condition factor shows that the waters 
of Waelawi, Salujambu and Pombakka rivers provide sufficient food and low 



predator density, balanced sex ratio, fecundity ranged from 115 to 2678 eggs for 
the Waelawi population; Salujambu 160 - 2719; Pombakka 482 – 3601, The 
increase in length and total weight has a positive correlation with the value of 
fecundity. Spawning occurs throughout the year with a peak in 
September,Nopember and April; Macrobrachium idae, has a negative allometric 
growth pattern for Waelawi and Pombakka populations; positive allometric for 
Salujambu population. Fulton's condition factor (K) and relative weight (Wr), 
optimal waters for growth, adequate food supply and low predator density.  
Balanced sex ratio, population fecundity of Waelawi, ranging from 126 - 4118 
eggs; Salujambu, 953 - 3900 eggs; Pombakka, 2162 – 3097 eggs.  The increase 
in length and total weight has a positive correlation with the value of fecundity.  
Spawning occurs throughout the year with peaks in November, January and 

March; Macrobrachium esculentum,  based on chi-square analysis (X
2
) showing 

a balanced sex ratio (1 : 1), population fecundity of S. Waelawi, ranging from 741 
to 1311 eggs; Salujambu, 975 – 2215 eggs; Pombakka, 1674 – 4813 eggs.  The 
increase in length and total weight has a positive correlation with the value of 
fecundity.  The novelty of this research is the identification of Macrobrachium 
shrimp species downstream of the Rongkong watershed; Environmental 
characteristics of the habitat grouping of Macrobrachium prawns, based on water 
biophysical-chemical parameters; Macrobrachium species grouping based on 
morphometric and meristic characteristics; Biological parameters of 
Macrobrachium species in the Rongkong watershed include growth patterns and 
condition factors parameter, Reproductive aspects include sex ratio, fecundity 
and Gonad Maturity Level. 
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Penyesuaian diri, pengkhususan pada bentuk 

faali dan tingkah laku suatu organisme untuk 

membantu dalam penyesuaian pada lingkungan 

hidup tertentu 

Bagian perut 

Kehidupan atau keberadaan di atau dalam air 

Bentuk tubuh ikan (b≠3) 

Proses penggandaan oleh DNA 

merupakan suatu alat pencari yang dapat 

menyesuaikan dan mencari sekuen yang mirip 

dengan data sekuen yang kita miliki melalui 

perbandingan sekuen melalui GenBank DNA 

database dalam waktu singkat 

Bagian yang dibungkus oleh kulit keras 

(karapaks), merupakan gabungan dari kepala 

dan dada udang 

Gen pada genom mitokondria yang digunakan 

sebagai penanda atau marka standar untuk 

identifikasi spesies 

Wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan 

dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang 

berfungsi menampung, menyimpan dan 

mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke 

danau atau ke laut secara alami, yang batas di 

darat merupakan pemisah topografis dan batas 

di laut sampai dengan daerah perairan yang 

masih terpengaruh aktivitas daratan. 

Biomolekul yang menyimpan dan menyandi 

instruksi-instruksi genetika setiap organisme 

proses pengeluaran DNA dari tempatnya berada 
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Jumlah telur yang terdapat pada induk ikan 
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betina yang telah matang gonad dan siap untuk 

dikeluarkan pada proses pemijahan 

Karakteristik (baik struktural, biokimiawi, 

fisiologis, dan perilaku) yang dapat diamati dari 

suatu organisme yang diatur oleh genotipe dan 

lingkungan serta interaksi keduanya 

Keseluruhan informasi genetik yang dimiliki 

suatu sel atau organisme, khususnya 

keseluruhan asam nukleat yang memuat 

informasi genetik 

Organ reproduksi (ovary atau testes) 

menghasilkan gamet (telur atau sperma) 

Alat navigasi elektronik, Digunakan untuk 

mengetahui letak titik koordinat tempat 
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sama 

Wilayah  bagian dari DAS yang dicirikan dengan 

topografi datar sampai landai, merupakan 

daerah endapan sedimen atau aluvial.  dalam 
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(tawar)  

Perubahan secara terus menerus secara 

proporsional dalam tubuh ikan/udang (b = 3) 

Suatu upaya ilmiah untuk mengetahui karakter 

suatu spesies, yang dapat meliputi morfologi, 

analisis DNA, maupun berasal dari data 

hubungan panjang berat untuk mengetahui 

karakter pola pertumbuhan, karakter reroduksi 

dan beberapa parameter karakter biologi suatu 

jenis sumberdaya. 

cangkang keras yang melindungi organ dalam 

pada tubuh crustacean 

upaya yang dilakukan oleh manusia untuk dapat 
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Makroskopik 

 

Meristik 

 

 

 

Mikrohabitat 

 

 

 

Mikroskopik 

 

 

Morfologi 

 

Morfometrik 

 

Moulting 

 

Oosit 

 

Ovarium (indung telur) 

 

Ovulasi 

 

PCA (Principal Component 

Analysis) 

 

 

PCR (Polymerase chain 

reaction) 

Periopod 

 

phylogenetik 

 

: 

 

: 

 

 

 

: 

 

 

 

: 

 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

: 

 

 

 

: 

 

 

 

: 

melestarikan alam  

dapat dilihat dengan mata telanjang tanpa 

bantuan mikroskop 

Penghitungan secara kuantitatif ciri-ciri (bagian 

tubuh) ikan/udang dalam penelitian ini adalah 

jumlah gerigi Rostrum atas (abdomen) dan gerigi 

rostrumbagianbawah (ventral). 

merupakan bagian dari habitat yang merupakan 

lingkungan yang kondisinya paling cocok dan 

paling akrab berhubungan dengan suatu 

spesies mahluk hidup.  

Ukuran yang sangat kecil dan tidak dapat dilihat 

dengan mata telanjang sehingga diperlukan 

mikroskop untuk dapat melihatnya dengan jelas 

Ilmu yang mempelajari bentuk luar suatu 

organisme   

Studi tentang variasi bentuk (ukuran dan bentuk) 

dari organisme 

Proses pergantian kulit pada crustacean yang 

terjadi secara periodik 

Sebuah sel dalam ovarium yang mengalami 

meiosis untuk membentuk ovum 

Kelenjar kelamin yang dibawa oleh hewan betina 

Proses keluarnya sel telur yang telah mengalami 

pematangan dari folikel dan masuk ke dalam 

rongga ovarium atau rongga perut 

Teknik untuk menyederhanakan suatu data, 

dengan cara mentransformasi data secara linier 

sehingga terbentuk sistem koordinat baru 

dengan varians maksimum 

Reaksi yang melibatkan enzim polimerase yang 

dilakukan secara berulang-ulang 

Kaki jalan yang terdapat pada segmen 

cephalotorax 

Ilmu yang mempelajari dan menentukan 
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Pleopod 

Pleura 

Previtellogenetic 

 

 

 

Rostrum 

 

Sequensing 

 

 

Spermatheca 

Taxonomy 

 

TBE (TrisBoratEDTA) 

Telson 

 

TKG (Tingkat Kematangan 

Gonad) 

Uropoda 

Vitellogenik 

 

 

: 

: 

: 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

: 

: 

 

: 

: 

 

: 

 

: 

: 

hubungan evolusioner, atau pola keturunan, 

kelompok organisme 

Kaki renang yang terdapat pada segmen bagian  

Kulit chitin 

Perkembangan sel telur (oosit) ukuran  oosit  

membesar akibat  meningkatnya  volume 

sitoplasma namun  belum  terjadi akumulasi    

kuning telur 

Tonjolan karapas yang bergerigi yang terletak di  

bagian depan kepala udang  

Teknik untuk menentukan urutan basa 

nukleotida dari urutan suatu DNA seperti adenin, 

timin, guanosin, dan sitosin 

Kantong penyimpan spermatophora 

Pengelompokan suatu spesies berdasarkan 

hierarki (tingkatan) tertentu 

Buffer pada elektroforesis DNA 

Perluasan segmen terakhir Abdomen udang 

letak dari uropod 

Tahap-tahap tertentu perkembangan gonad 

sebelum dan sesudah ikan memijah 

Ekor udang  

Proses deposisi kuning telur, dicirikan oleh 

bertambah banyaknya volume sitoplasma yang 

berasal dari vitelogenin eksogen yang 

membentuk kuning telur. 

 


